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HUBUNGAN INDEX MASSA TUBUH (IMT) TERHADAP AKTIVITAS 
REMAJA PUTRI DI SMPN 1 SUMBERLAWANG 
Masa remaja merupakan salah satu  periode dari  perkembangan 
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa  yang meliputi  perubahan biologik, perubahan 
psikologik, dan perubahan  sosial. Di sebagian besar masyarakat  dan budaya 
masa remaja pada umumnya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada 
usia 18-22 tahun. Remaja  merupakan  kelompok usia yang  sedang  berada  
dalam fase pertumbuhan yang pesat, sehingga  memerlukan  zat-zat  gizi yang  
relatif besar  jumlahnya. Anak  perempuan biasanya  akan sedikit lebih tinggi  
dan  lebih berat daripada laki-laki.  Hal ini terjadi  karena  bentuk tulang dan 
otot  pada  anak laki-laki  berbeda  dengan  perempuan.  
Mengingat lingkungan yang mendukung, meningkatkan tingkat 
aktivitas fisik membawa manfaat kesehatan seluruh kelompok usia. Orang 
yang mempunyai aktivitas fisik yang banyak lebih baik daripada orang yang 
tidak melakukan aktivitas sama sekali. Indeks massa tubuh (IMT) adalah nilai 
yang diambil dari perhitungan antara berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) 
seseorang. Di Indonesia Indek Massa Tubuh  dikategorikan  menjadi 4 
tingkatan yaitu  kurus, normal, gemuk dan obesitas. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan index massa tubuh dengan aktivitas remaja putri Di SMPN 1 
Sumberlawang. 
Penelitian ini menggunakan metode reccal selama 3 hari dengan desain 
penelitian studi analitik dengan jenis studi Observasional dengan pendekatan 
Cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah siswa putri di SMPN 1 
Sumberlawang dan dilakukan pada tanggal 22 juli 2013 sampai 24 juli 2013. 
Uji hubungan aktivitas menggunakan Uji Chi- Square Test yang  
menunjukkan hasil p= 0,043 < 0,05 yang berarti ada Hubungan Index Massa 
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Latar Belakang: Gaya  hidup  sedentarian  ditandai  dengan  banyak  duduk  serta 
kurang  gerak.  Gaya  hidup  sedentarian  menyebabkan  menurunya  aktivitas  
fisik sehingga  terjadi  penurunan  penggunaan  energi.  Tujuan:  penelitian  ini  
memiliki tujuan  untuk  mengetahui  gambaran  aktivitas  fisik remaja putri secara  
umum, mengetahui  gambaran  Index Massa  Tubuh  (IMT)  remaja putri  secara  
umum  dan mengetahui hubungan Index Massa Tubuh (IMT) dengan aktivitas 
fisik. Metode penelitian:  Penelitian  ini  bersifat  observasional  dengan  
pendekatan  Cross Sectional.  Aktivitas  fisik  dinilai  dengan  menggunakan  
TAAG.  Responden  mengisi  kuesioner tersebut  selama  3 hari.  Sampel  dalam  
penelitian  ini  sebanyak  84 dari  302 responden putri yang berusia 13 - 15 tahun 
di SMPN 1 Sumberlawang, selama  tanggal  22 Juli – 24 Juli 2013.  Tekhnik  
pengambilan sampel dengan metode Total Sampling. Untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan Index Massa Tubuh dengan Aktivitas fisik maka digunakan uji 
Chi Square Test. Hasil:  Dari  hasil  pengujian  terlihat  bahwa  ada  hubungan,  
dimana  nilai p = 0,043<0,05.  maka  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima, Sedangkan  
nilai  koefisien  korelasinya  sebesar 0,316 sehingga hubunganya lemah. 
Kesimpulan: ada  hubungan antara  IMT  dengan  aktivitas  fisik.   
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Background of study: Sedentarian lifestyle characterized by much sitting and 
less movement.  Sedentarian  lifestyle  led  to  decline  in  physical  activity  
resulting  indecreased  energy  use  Purpose  of  the  study:  The  purpose  of  this  
study  was  to determine the picture of  physical activity in  adolescent girls, know 
the description of the Body  Mass  Index  (BMI)  and  the  adolescent girls know  
the  relation  Body  Mass Index (BMI) and  physical activity.  Research 
Methods: This is an observational research  with  cross  sectional  approach.  
Physical  activity  was  assessed  using  the TAAG . Respondents filled out 
questionnaires for 3 day. The sample in this study as many as 84 of the 302 
adolescent girls respondents aged 13 - 15 years in the first state high school 1 
Sumberlawang, during the dates 22 july to 24 July 2013. Sampling technique with 
Total Sampling methods. To determine whether there is a relationship with a body 
mass index of physical activity we used Chi Square test. Result of the study: 
From the test results shows that there is a relationship, where sig  = 0.043 <0.05, 
then Ho is rejected and Ha accepted,and correlation  coefficient  as  big  as  
0,316with  the result that have low correlation. Conclusion : there is a 
relationship between BMI  with  physical  activity   
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